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ABSTRAK 

Sektor pariwisata memiliki banyak keunggulan dibandikan dengan sektor lain seperti 
migas, dan kekayaan alam lainnya. Kegiatan industri pariwisata rnerupakan sektor 
ekonomi yang melibatkan banyak pihak, terutama masyarakat dapat menjadi 
penyokong utama dari kegiatan ini, sehingga dapat inemberi keuntungan ekonomis 
bagi masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk 1nenganalisis dampak kebijakan 
pengembangan pariwisata terhadap ekonomi 1nasyarakat lokal local di Bintan dan 
1nenganalisis faktor pendukung dan penghambat kebijakan pengen1bangan pariwisata 
sebagai upaya untuk meningkatkan penghasilan masyarakat lokal di Bintan. 

Penelitian yang dilakukan peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan studi kasus. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada!ah 
data primer dan data sekunder. Adapun teknik pengu1npulan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara dan dokumen, serta observasi. Analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. 

Hasil penelitian adalah, kebijakan pengembangan kawasan wisata di Kabupaten 
Bintan dilakukan secara terencana oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Kebijakan 
dilakukan sejak tahun 2008 dengan adanya keputusan Gubernur Kepulauan Riau 
tentang posisi Bintan sebagai salah satu wilayah prioritas untuk dikembangkan. 
Usaha pemerintah tersebut yaitu: melakukan perencanaan dan pelatihan kerja. 
Dampak dari pengelolaan pariwisata tersebut yaitu meningkatkan taraf hidup serta 
meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar, melalui pemberdayaan 
masyarakat, membina masyarakat agar dapat memiliki ciri khas dan memelihara 
keasrian kawasan wisata dan memperkenal produk buatan tangan masyarakat Bintan 
sendiri. Faktor pengharnbat dari pengelolaan kawasan wisata Kabupaten Bintan yaitu 
anggaran dana belum mencukupi. Faktor pendukung dalam rnengembangkan 
kawasan wisata di Kabupaten Bintan yaitu dukungan masyarakat untuk menjadikan 
kawasan wisata yang mampu bersaing dengan kawasan wisata lainnya, bekerja sama 
dalam membangun insfrastruktur dan akomodasi. 

Kata Kunci: Pengelolaan Pariwisata, Ekonomi Masyarakat, Kabupaten Bintan. 
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ABSTRACT 

The tourisms sector has many advantages if it compared with other sectors such as oil 
and gas, and other natural wealth. Tourism industry activity is an economic sector 
that involves many parties, especially the conununity can become the main supporter 
of this activity, so it can provide economic benefits for the local community. This 
study aims to analyze the impact of tourism development policy on the loca! 
community econo1ny in Bintan and analyze the supporting factors and obstacles of 
tourism development policy as an effort to increase the income of local people in 
Bin tan. 

Research conducted by this researcher use descriptive qualitative approach with case 
study approach. The type of data used in this study is primary data and secondary 
data. The data collection techniques in this study are interviews and documents, and 
observation. Data analysis is the process of organizing and sorting data into patterns, 
categories and units of basic descriptions so that it can be found the theme and can be 
formulated working hypothesis. 

The result of research is, policy of tourism area development in Regency of Bintan 
done by planned by Department of Culture and Tourism. The policy was carried out 
since 2008 with the Riau Islands Governor's decision on the position of Bintan as one 
of the priority areas to be developed. Government efforts are: doing the planning and 
job training. The impact of the tourism management is to improve living standards 
and increase employment opportunities for the surrounding conununity, through 
community empowerment, fostering the community in order to have the characteristic 
and maintain the beauty of the tourist area and introduce the handmade products of 
the people of Bintan itself. The inhibiting factor from the management of the tourist 
area of Bintan Regency is the insufficient budget. Supporting factors in developing 
tourist area in Bintan regency is community support to make tourism area that can 
compete with other tourism area, work together in building infrastructure and 
accommodation. 

Keywords: Tourism Management, Conununity Economy, Kabupaten Bintan. 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Geografis Kabupaten Bintan 

Kabupaten Bintan sebelurnnya bemama Kabupaten Kepulauan 

Riau. Perubahan nama ini dimaksudkan agar tidak timbul kerancuan antara 

Provinsi Kepulauan Riau dan Kabupaten Kepulauan Riau dalam hal 

administrasi dan korespondensi sehingga nama Kabupaten Kepulauan 

Riau (Kepri) diganti menjadi Kabupaten Bintan. Perubahan narna 

Kabupaten Kepulauan Riau menjadi Kabupaten Bintan sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2006, tertanggal 23 Februari 2006 

(http://www.bintantourism.com/about.php, diakses pada 27 Januari 2018). 

Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 5 tahun 2001, 

terhitung 17 Oktober 2001, Kota Administratif Tanjungpinang 

ditingkatkan statusnya menjadi Kota Otonom yang terpisah dari 

Kabupaten Kepulauan Riau dengan memiliki empat kecamatan, yakni 

Kecamatan Tanjungpinang Barat, Tanjungpinang Timur, Tanjungpinang 

Kota dan Bukit Bestari. 

Kabupaten Bintan terletak antara Derajat 00 Lintang Utara I 

Derajat 20 Lintang Selatan dan 104 Derajat 00 Bujur Timur 108 Derajat 

30 Bujur Timur di sebelah Barat dan 108 derajat 12 menit 47 detik Bujur 

Timur di sebelah Barat dan I 08 derajat 2 menit 27 detik Bujur Timur di 
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sebelah Timur. Luas wilayah daratan dan lautan mencapai 88.038,54 Km 

persegi dengan luas daratan 1.946, 13 KM persegi (2,21 persen) dan luas 

lautan 86.092,41 Km persegi ( 97.79 persen). 

Kabupaten Bintan merupakan salah satu pulau terbesar yang 

berada di gugusan Kepulauan Riau. Tanjung Pinang menjadi lbukota 

provms1 daerah ini . Blntan sangat strategis karena dekat dengan 

Singapura. Posisi tersebut menjadikan Bintan berpotensi untuk 

mendatangkan wisatawan lokal maupun mancanegara. Bintan menjadi 

daerah yang terkenal dengan wisata olahraga bertaraf intemasional. Bagi 

pecinta sport tourism, mungkin sudah tak asing mendengar Triathlon 

Ironman 70.3 Bintan, Tour De Bintan, Bintan Moon Run, ataupun wisata 

olahraga lainnya. Bintan Moon Run menjadi salah satu kompetisi yang 

ikut meramaikan pada 4 November 2017 di Kawasan Lagoi Bay, Bintan 

(http://wisata.pesona.travel/content/detai l/bintan-moon-run-promosikan­

pariwisata-kepulauan-riau, diakses pada 27 Januari 2018). 

Bintan menempati urutan ke-4 menjadi tempat kunjungan 

wisatawan mancanegara setelah Bali, Batam, dan Lombok. Ditambah 

dengan diadakannya wisata olahraga (sport tourism) membuat wisatawan 

tertarik untuk berkunjung ke Bintan. Kepulauan Riau termasuk Bintan 

telah menyuplai 15% dari total kunjungan wisatawan mancanegara ke 

Indonesia pada tahun 2016. 
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2. Gambaran Geografis Kabupaten Bintan 

Kabupaten Bintan sebelumnya bernama Kabupaten KepuJauan 

Riau. Perubahan narna ini dimaksudkan agar tidak timbul kerancuan antara 

Provinsi Kepulauan Riau dan Kabupaten Kepu lauan Riau daJam hal 

administrasi dan korespondensi sehingga nama Kabupaten Kepulauan 

Riau (Kepri) diganti menjadi Kabupaten Bintan. Perubahan nama 

Kabupalen Kepulauan Riau menjadi Kabupaten Bintan sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2006, tertanggal 23 Februari 2006 

(!1t1p: www.bintantourism.com about.php, diakses pada 27 Januari 2018). 

Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 5 tahun 2001, 

terhitung 17 Oktober 2001 , Kota Administratif Tanjungpinang 

ditingkatkan statusnya menjadi Kota Otonom yang terpisah dari 

Kabupaten Kepulauan R iau dengan memi liki empat kecamatan, yakni 

Kecamatan Tanjungpinang Barat, Tanjungpinang Timur, Tanjungpinang 

Kota dan Bukit Bestari. 

Kabupaten Bintan terletak antara Derajat 00 Lintang Utara l 

Derajat 20 Lintang Selatan dan 104 Derajat 00 Bujur Timur 108 Derajat 

30 Bujur Timur di sebelah Baral dan 108 derajat 12 menit 47 detik Bujur 

Timur di sebelah Barat dan 108 derajat 2 menit 27 detik Bujur Timur di 

sebelah Timur. Luas wilayah daratan dan lautan mencapai 88.038,54 Km 

persegi dengan luas daratan 1.946, 13 KM persegi (2,2 1 persen) dan luas 

lautan 86.092,41 Km persegi ( 97.79 persen). 
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Posisi geografis Kabupaten Bintan berbatasan dengan 

(http://www.gosumatra.com/pulau-bintan-kepulauan-riau/)): 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Natuna 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Lingga 

c. Sebclah barat berbatasan dengan Kabupaten Karimun dan Kota Batam 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Kalimantan .13arat 

. 
' 

Gambar 4 . 1. 

Peta Wilayah Kabupaten Bintan 
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Kabupaten Bintan memj Jjki 241 buah pulau, 49 pulau diantaranya 

sudah dihuni, 192 pulau kosong, 190 pulau bemama dan 12 pulau tidak 

bemama. Pulau yang tidak berpenghuni serta tidak bemama sebagian 

sudah dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian khususnya usaha 

perkebunan. 
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Jumlah pulau yang sudah dihuni terbesar yaitu 21 pulau dan 

Tambelan sebanyak 20 pulau, bila dilihat dari persentase hunian pulau 

tertinggi di Kecamatan Teluk Bintan sebesar 71 ,42 % sedangkan yang 

terendah hunian pulaunya adalah Kecamatan Gunung Kijang dan Teluk 

Sebong. Pada tahun 2007 telah dilakukan pemekaran wilayah kecamatan 

menjadi 7 (tujuh) kecamatan yaitu Kecamatan Kuala Sri Lobam, sampai 

dengan pembuatan profil kesehatan ini belum bias ditampilkan datanya 

dan masih bergabung dengan kecamatan induk yaitu Kecamatan Bintan 

Utara. 

3. Visi dan Misi 

Terwujudnya Bintan sebagai destinasi wisata berkelas dunia yang 

berdaya samg tinggi, berkelanjutan, serta mampu mendorong 

pembangunan daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sementara itu misi yang dimililiki oleh Kabupaten Bintan adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengembangkan Destinasi Pariwisata Bintan yang aman, nyaman, 

menarik dan mudah dicapai berdasarkan keunggulan produk wisata 

yang berkualitas dan berkelanjutan serta mendorong percepatan 

pembangunan wilayah setempat; 

b. Mengembangkan Pemasaran Pariwisata Bintan yang terpadu, sinergi, 

efektif dan efisien untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 

Mancanegara dan Nusantara ke Bintan; 
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c. Mengembangkan Industri Pariwisata Bintan yang berdaya sarng, 

kredibel , mampu menggerakkan kemitrausahaan dan 

bertanggungjawab atas kelestarian dan keseimbangan lingkungan alam 

dan sosial budaya; 

d. Mengembangkan Kelembagaan Pariwisata (organisasi Pemerintah 

Daerah, Swasta, Masyarakat, serta Sumber daya manusia) yang efektif 

dan efisien dalam mendorong te1wujudnya kepariwisataan Bintan yang 

berkelanj utan; 

e. Mengembangkan Atraksi Wisata dan Ekonomi Kreatif melalui event 

promosi wisata untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di bidang 

kepariwisataan. 

4. Deskripsi Data 

a. Potensi yang Dimiliki Kabupaten Bintao 

Kabupaten ini memil iki sejumlah peluang di bidang 

pariwisata, industri , perikanan, pertambangan dan Peternakan. 

Dibidang pariwisata, iklim dan kondisi alam yang eksotis menjadi 

daya tarik tersendiri bagi para wisatawan mancanegara. Misalnya 

Lagoi yang memiliki pemandangan laut dan pantai yang telah menarik 

minat lebih dari 40.000 wisatawan mancanegara. Dilahan seluas 

23.000 ha terdapat 7 hotel bertaraf internasional , 2 Resort dan 2 

lapangan golf bertaraf intemasional dengan 36 hole. 

Guna menarik minat investor, pemerintah setempat telah 

mengalokasikan lahan seluas 500 ha di Kijang dan 100 ha di Bintan 
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Barat sebagai areal hutan industri dan pengembangan pantai. 

Pengembangan pariwisata dilakukan dengan bekerja sama dengan 

Singapura untuk membangun Bintan Utara. 

Pada sektor industri, Kabupaten ini mempunyai kawasan 

industri di Lobam sebagai salah satu hasil dari kerjasama ekonomi 

antara Singapura, Malaysia, dan Indonesia. Terdapat 4000 ha lahan 

yang dipakai oleh 18 perusahaan elektronik, 14 perusahaan garmen 

dan Jain-Jain. 

lndustri perikanan juga berperan penting di kabupaten ini 

dengan didukung oleh luas wilayah perairan seluas 95%. Para investor 

disarankan untuk mengembangkan sektor ini di wilayah timur, yaitu 

di wilayah Tambelan dengan 54 pulau. Wilayah ini cocok untuk 

perikanan dan budidaya terumbu karang seluas 117,480 ha. Pariwisata 

laut cocok untuk wilayah ini dengan didukung oleh pasir pantai yang 

bersih dan putih. 

Pada sektor petemakan, Kabupaten Bintan merupakan daerah 

yang sangat potensial dalam pengembangan temak sapi Uenis sapi 

Bali), kambing, babi , itik dan ayam (buras dan ras pedaging/petelur) 

sebagai penyuplai pasokan bahan pangan asaJ hewan di Kepulauan 

Riau, kbususnya untuk daerah perkotaan seperti Kota Kijang, Kota 

Tanjung Uban dan Kota Tanjungpinang. Tercatat popuJasi temak Sapi 

di Bintan hampir mendekati 1000 ekor pada tahun 2010, angka ini 

akan diupayakan untuk terus meningkat seiring dengan tingginya 
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permintaan daging dan permintaan sapi, khususnya sapi potong pada 

saat hari raya Idul Adha (Hari Raya Kurban). Ayam Buras: 199.383 

ekor, Kambing: 900 ekor, Itik: 3.663 ekor, Babi: 3.500 ekor, Ayam 

Ras Petelur: 265.700 ekor dan Ayam Ras Pedaging: 2.499.700 ekor. 

Untuk menjaga kesehatan ternak, di Kabupaten Bintan terdapat 5 

orang Dokter Hewan dan dibantu oleh beberapa paramedis veteriner 

dengan ditunjang oleh 2 buah sarana Pos Kesehatan Hewan 

(Poskeswan) yang berlokasi di Desa Sri Bintan dan Desa Ekang 

Anculai Kecamatan Teluk Sebong, selain Poskeswan, di Kabupaten 

Bintan juga terdapat Rumah Potong Hewan Unggas (RPHU) yang 

berlokasi di Kecamatan Bintan Utara. 

b. Dampak Pengembangan Sektor Pariwisata terbadap 

Pembangunan Kabupaten Bintan 

Pemerintah memiliki peran sentral dalam membuat setiap 

kebijakan baik yang terkait langsung dengan kepentingan ekonomi 

daerah maupun tidak. Demikian juga dalam hat pembuatan kebijakan 

di bidang pariwisata. Kebijakan pariwisata saat ini menjadi sektor 

andalan daerah-daerah, terutama daerah yang memiliki keindahan 

alam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan, bahwa penyusunan 

kebijakan di bidang pariwisata di lakukan dengan terlebih dahulu 
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melakukan survei dan pemantauan terhadap darah-daerah terpilih. 

Survei dan pemantauan tersebut diarahkan untuk menjadi bahan 

kajian pembuatan kebijakan sebagajmana disebutkan dalam 

wawancara berikut ini: 

"penyusunan kebijakan dibuat berdasarkan hasil survei dan 
pantauan pemerintah dalam mengembangkan aspek-aspek 
pariwisata di daerah yang mempunyai potensi dalam bidang 
terotiral yang dapat membuat majunya suatu daerah dan 
sumber daya manusianya agar berkembang lebih dari salinan 
angka-angka potensi suatu daerah" (Wawancara dengan Kepa)a 
Dinas Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bintan pada 17 
April 2017, di Kantor Dinas). 

Penyusunan kebijakan pariwisata yang dilakukan oleh 

pemerintah Kabupaten Bintan qq Dinas Kebudayaan dan pariwisata 

didasarkan pada pertimbangan untuk menarik investor bekerjasama 

dengan pemerintah dalam menggarap potensi-potensi pariwisata yang 

ada di Kabupaten Bintan. Selain itu , pe rtimbangan penyusunan 

kebijakan pariwisata juga dilakukan pada pertimbangan khusus yaitu 

karakteristik khusus yang dimiliki oleh calon daerah wisata 

sebagaimana disebutkan dalam petikan wawancara berikut ini: 

"Pertimbangan selalu dibuat agar dapat mencapai hasil dari 
setiap kebijakan pariwisata yang ada di daerah atau tempat itu 
sendiri, menjadikan daerah yang selalu dilirik para investor 
dalam hal-hal pariwisata" (Wawancara dengan Kepala Dinas 
Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bintan pada 17 April 
20 17, di Kantor Dinas). 

Pemerintah dalarn menggarap wilayah sebagai calon destinasi 

wisata tidak hanya bergerak sendiri, tetapi j uga melibatkan 

masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan sektor 
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pariwisata memiliki peran besar dalam memaj ukan industri pariwisata 

tersebut. hal tersebut disebabkan karena tanpa masyarakat, maka 

pemerintah akan kewalahan menyediakan sekian sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan untuk mendukung industri pariwisata tersebut. 

Oleh karena itu, menurut penuturan kepala Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata bahwa pelibatan masyarakat dalam menggarap dan 

mengernbangkan sektor pariwisata yaitu memiliki tujuan untuk 

meningkatkan taraf kesejahteraan hidup masyarakat. Pemerintah 

menginginkan dengan adanya industri pariwisata di daerah tertentu, 

maka masyarakat tersebut ikut bangkit dan mandiri . 

Selain itu, pelibatan masyarakat dalam mengembangkan clan 

mendukung aktifi tas industri pariwisata dimaksudkan untuk memberi 

daya tarik dari destinasi tersebut. Masyarakat sebagai pemilik 

kebudayaan dapat memanfaatkan destinasi pariwisata untuk membuat 

kreasi industri berbasis kebudayaan. Dengan demikian, keterlibatan 

masyarakat dalam pengembangan industri pariwisata, sekaligus juga 

mempertahankan dan menjadi agen memperkenaldan budaya lokal 

kepada para turis yang datang ke Bintan. 

"masyarakat waj ib terlibat di dalam industri panwisata di 
derahnya yang berpotensi, selain menjadikan masyarakat yang 
mandiri dan memiliki budaya dari keterlibatan masyarakat 
khususnya masyarakat setempat agar nilai jual potensi 
pariwisata berkembang sebagaimana mestinya perjalanan 
keterlibatan amsyarakat itu sendiri" (Wawancara dengan 
Kepala Dinas Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bintan 
pada 17 April 2017, di KantorDinas). 
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Pemerintah qq Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai 

penggerak industri pariwisata memiliki tanggungajwab besar untuk 

mengkonsolidasi setiap elemen kekuatan yang dapat mendorong 

tumbuh dan berkembangnya objek wisata tersebut. Pemerintah 

bertanggungjawab untuk mendorong dan memenuhi keterampilan 

masyarakal sekitar sebagai penyangga hidup dan tumbuhnya aktifitas 

pariwisata tersebut. 

"selain ada namanya sektor sumber daya manusia dan daerah 
itu sendiri sendiri yang diciptakan oleh masyarakat agar 
berpeluang di bidang pariwisata khususnya daerah yang 
berpotensi" (Wawancara dengan Kepala Dinas Kebudayaan 
dan pariwisata Kabupaten Bintan pada 17 April 2017, di 
Kantor Dinas ). 

Pemerintah sebagai penggerak sektor industri pariwisata, 

memiliki peran sentral dalam menggerakkans emua komponen agar 

memberikan sumbangsih terhadap kemajuan industri tersebut. SaJah 

satunya yaitu dengan memberikan ruang bagi masyarakat agar 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan industri pariwisata di 

Kabupaten Bintan. 

Pemerintah memiliki peran dengan cara memberikan 

pendampingan kepada masyarakat dalam memberikan keterampilan 

yang dibutuhkan. Kebanyakan keterampilan yang disiapkan oleh 

pemerintah yaitu dari segi kebudayaan masyarakat sekitar. 

Kebudayaan dijadikan komoditas sebagai pendukung aktifitas 

pariwisata masyarakat yang datang ke Kabupaten Bintan. 
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"pemerintah selalu memberikan ruang dalam mendampingi 
masyarakatnya dalam bentuk budaya dan potensi daerah yang 
dikembangkan dari industri pariwisata itu sendiri agar 
menjadikan nilai jual terhadap wisatawan asing maupun 
wisatawan setempaf' (Wawancara dengan Kepala Dinas 
Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bintan pada 17 April 
2017, di KantorDinas). 

Industri pariwisala tcrmasuk jenis industri yang melibatkan 

banyak pihak. Pemerintah, swasta dan masyarakat adalah komponen 

wajib yang mendukung industri te rsebut. Dengan demikian, industir 

pariwisala memberikan kcuntungan kepada banyak pihak. Kepada 

pemerintah, industri pariwisata dapat menjadi pemasukan derah 

(PAD). Demikian juga bagi masyarakat, secara otomatis akan 

memberikan dampak terhadap kondisi perekonomiannya. 

"keterlibatan masyarakat tentunya harus menjadi pondasi 
utama industri pariwisata daerahnya agar selalu menjacti tolak 
ukur terhadap budaya atau daya saing dari luar daerah itu 
sendiri (Wawancara dengan Kepala Dinas Kebudayaan dan 
pari wisata Kabu paten B intan pada 17 A pri I 2017, di Kantor 
Dinas) .. 

Sementara itu, selain pemerintah Kabupaten langsung yang 

menganni pembangunan pariwisata, pengembangan dan pengelolaan 

sektor pariwisata juga melibatkan pemerintahan Kecamatan dan Desa. 

Kecamatan memiliki peran sentral di dalam mendorong masyarakat 

lokal untuk terlibat di dalam pengelolaan destinasi wisata. 

Camat menjadi koordinator dalam mengembangkan industri 

pariwisata cti wi layahnya. Dalarn hal ini, ia menggerakkan semua 

komponen untuk memberikan sumbangsih dalam pengembangan 
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wilayah dan industri pendukung seperti dikemukakan dalam hasil 

wawancara di bawah ini: 

"sebagai pimpinan di setiap daerah hams memberikan peran 
yang sangata bermanfaat bagi masyarakatnya agar industri 
pariwisata berkembang maju dan selalu dilirik investor, atas 
himbauan dan arahan untuk memberikan industri pariwisata" 
(Wawancara dengan Camat pada 17 April 2017, di Kantor). 

Selain itu, carnal selaku perwakilan pemerintah di tingkat 

kecamatan dalam memberikan direksi dalam mengembangkan 

industri pariwisata berperan dalam memberikan dorongan dan 

motivasi bagi masyarakat untuk menjadikan proyek industri 

pariwisata setara dengan wilayah-wilayah lain di Kabupaten Bintan. 

Dalam hal ini Carnat turun Jangsung menggerakkan smeua komponen 

di masyarakat. 

"dorongan pemerintah dibuat memotivasi kegiatan industri 

pariwisata bagi masyarakat agar menjadi suatu percontohan di 

setiap daerah yang memiliki potensi pariwisata" (Wawancara 

dengan Camat pada 17 Apri l 2017, di Kantor). 

Peran camat tidak sampai di situ, tetapi juga memberikan 

bimbingan dan pelatihan bagi masyarakat untuk mempersiapkan 

masyarakat agar mampu memberikan sumbangsing dalam projek 

pengembangan pariwisata di Bintan. Menurut Camat, bahwa pihaknya 

turun langsung memberikan pendampingan kepada masyarakat agar 

terlibat dalam kegiatan pariwisata. 
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Keterlibatan masyarakat dengan memberikan sumbangsing 

dalam peran-peran kebudayaan diyakini dapat menjadi daya tarik 

pariwisata bagi turis. Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat terus 

didorong dan diberikan peran dalam siklus pengembangan industri 

pariwisata di Kabupaten Bintan khususnya. 

"pemerintah selalu mendampmgimasyarakatnya dalam 
kegiatan-kegiatan industri panw1sata agar ketertarikan 
masyarakat menjadi budaya yang dapat mendorong aktifitas 
industri di setiap daerah dengan potensinya masing-masing 
kawasan yang ada di Bintan" (Wawancara dengan Camat pada 
17 April 2017, di Kantor). 

Industi pariwisata yang dikembangkan oleh pemerintah 

Kabupaten Bintan qq Dinas Kebudayaand an Pariwisata melibatkan 

banyak pihak dalam perjalanannya. J umlah masyarakat yang terlibat 

terns bertambah seiring dengan dibukanya destinasi pariwisata barn. 

Menurnt Bapak Camat bahwa saat ini terdapat ribuan bahkan 

puluhan ribu masyarakat yang terlibat dalam semua mata rantai 

industri pariwisata di Kabupaten Bintan. 

Menurutnya, masyarakat sangat antusias untuk terlibat dalam 

memberikan sumbangsih terhadap industri pariwisata di Bintan. 

Inudstri pariwisata yang demikian, memberikan multiple effek bagi 

daerah. Selain bisa memberikan sumbangsih pada PAD, juga secara 

langsung dirasakan oleh masyarakat yaitu dengan meningkatkanya 

pendapatan masyarakat dari sektor keikutsertaannya dalam aktifitas 

industri pariwisata. 
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"dari hasil pemantauan data masyarakat yang terlibat sudah 
dalam angka ribuan bahkan puluhan ribu di karenakan 
antusias dari pemerintah dan masyarakat di dalam 
mengembangkan potensi derah dan sumber daya manusianya 
sendiri" (Wawancara dengan Camat pada 17 April 2017, di 
Kantor). 

Masyarakat lokal merupakan salah satu penopang dalam 

industri pariwisata di Kabupaten Bintan. Dalam mengembangkan 

industri pariwisata, tidak semua sarana dan prasarana bisa di sediakan 

oleh pemerintah. 01eh karena itu, keterlibatan masyarakat menjadi 

penting dalam memajukan industri pariwisata. Demikian juga dalam 

pengembanga, industri pariwisata di Kabupaten Bintan. 

Pemerintah melibatkan masyarakat sebagia pendukung 

kegiatan pariwisata. Keterlibatan masyarakat tertsebut juga secara 

langsung memberikan manfaat bagi masyarakat. Manfaat yang 

dimaksud yaitu salah satunya adalah manfaat ekonomis. Banyak 

masyarakat yang terlibat dalam industri pariwisata baik sebagai 

pendukung maupun sebagai penggerak awal. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan masyarakat 

sekitar kawasan pariwisata, bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

mengembangkan sektor pariwisata pada umumnya dimulai sejak 

pertama kali destinasi wisata tersebut dibuka. Keterlibatan masyarakat 

tersebut diyakini menjadi modal di dalammemajukan pariwisata di 

daerah tersebut, sebagaimana basil wawancara berikut ini: 
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"Keterlibatan saya sejak berdirinya industri pariwisata daerah 

yang dapat memajukan daerah itu sendiri" (Wawancara 

dengan Bu Deni pada 18 April 2017, di ruko) 

Kegiatan usaha yang dijalankan oleh masyarakat bermacarn­

macam. Kegaitan tersebut memiliki keterkaitan langsung dengan 

aktifitas kepariwisataan, mulai dari travel atau angkutan/transportasi, 

usaha konveksi, makanan, clan camilan dan lain-lain. Bu Deni 

merupakan salah satu penduduk sekitar yang memanfaatkan objek 

wisata untuk mendapatkan keuntungan ekonomi. 

Bu Deni mengembangkan usaha seni kerajinan. Seni kerajinan 

tersebut dibuat dari kayu. Kayu dibentuk menjadi jenis alat musik 

lokal yang dijajakan kepada turis yang berk:unjung ke lokasi wisata. 

Selain seni kerajinan tersebut, ia juga menjual makanan, pakaian 

daerah, dan sejarah daerah yang dijual dalam bentuk buku. Ia salah 

satu penduduk lokal yang telah lama berjualan di lokasi wisata 

tersebut dan telah mendapat keuntungan yang berlipat-lipat sejal 

pertama kali ia berjualan di sekitar tempat wisata tersebut. 

"Usaha saya menjalankan budaya seni kerajinan yang 

berbentuk alat musik. Ciri khas makanan, pakaiand aerah, dan 

sejarah-sejarah daerah yang dikemas dalam bentuk buku" 

(Wawancara dengan Bu Deni pada 18 April 2017, di ruko) 

43741.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



64 

Keadaan masyarakat di sekitar lokasi pairwisata tersebut pada 

awalnya adalah masyarakat kelas menengah ke bawah. Namun seriing 

dengan adanya objek wisata, pelan-pelan keadaan ekonomi 

masyarakat mulai beranjak naik. Keadaan ekonomi masyarakat diakui 

Bu Deni berkembang pesat karena banyaknya turis yang datang dan 

menyaksikan keindahan alam. 

"yang pastinya berkembang pesat dalam aspek kehidupan 

material maupun materi yang didapatkan dalam industri 

pariwisata daerah saya" (Wawancara dengan Bu Deni pada 18 

April 2017, di ruko) 

Pendapatan yang diperoleh dari kerajinan dan berjualan di 

sekitar lokasi pariwisata tersebut ia setiap hari memperoleh 

keuntungan sebesar Rp. 500.000 hingga Rp 4.000.000 perhari . 

Pendapatan tersebut jauh lebih besar daripada sebelum adanya objek 

wisata. 

"Pendapatan masyarakat dapat diukur dari maJunya 
wisatawan yang datang berkunung di setiap harinya. 
Berkisaran dari 500.000 ribu sampai degnan 4.000.000 an 
perhari dari hasi pengembangan industri pariwisata. Belum 
lagi dihitung bulanan yang mencapai angka puluhan bahkan 
ratusan juta rupiah dan masih pemantauan dikarenakan 
menggunakan sistem nilai mata uang asing" (Wawancara 
dengan Bu Deni pada 18 April 2017, di ruko) 

Banyak masyarakat yang mengandalkan pembeli dari turis 

yang datang ke lokasi tersebut. Lokasi yagn awalnya sepi pengunjung 

sekarang banyak yang datang. Karena pemerintah terns menerus 
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mengadakan event promosi pariwisata kepada dunia luar. Walaupun 

awalnya tempat tersebut sepi, tetapi saat ini semakin ramai dikunjungi 

oleh turis Jokal maupun turis mancanegara yang berasaJ dari 

Singapura dan Malaysia. 

B. Pcm bahasan 

1. Dampak Kebijakan Pengembangan Pariwisata Tcrhadak Ekonomi 

Masyarakat Lokal di Bintan 

Berdasarkan teori di atas, dalam penelitian 1m, penulis 

menggunakan teori yang dikemukakan Cohen yang mengatakan ada 

delapan dampak industry pariwisata yaitu: I) dampak terhadap penerimaan 

devisa, 2) dampak terhadap pendapatan masyarakat, 3) dampak terhadap 

kesempatan kerja, 4) dampak terhadap harga-harga, 5) dampak terhadap 

distribusi masyarakat atau keuntungan, 6) dampak terhadap kepemilikan 

dan control, 7) dampak terhadap pembangunan pada umumnya dan 8) 

dampak terhadap pendapatan pemerintah. 

Berdasarkan teori di atas, penulis akan mengemukakan dampak 

daripada kebijakan pembangunan pariwisata oleh pemerimntah Kabupaten 

Bintan terhadap ekonomi Bintan. 

a. Dampak Pengembangan Pariwisata terbadap Penerimaan Devisa 

Secara umum, Indonesia sebagai salah satu negara yang 

memiliki keindahan ala.m dan kekayaan alam, serta keindahan budaya. 

Keindahan alam dan kekayaan alam, serta keindahan budaya tersebut 
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Kadt, 1979: 11 ( dalam Tashadi, Ed., 1994 ), bahwa keberadaan 

pariwisata mendatangkan devisa negara dan terciptanya kesempatan 

kerja yang berarti mengurangi jumlah pengangguran serta adanya 

kemungkinan bagi masyarakat di daerah wisata untuk meningkatkan 

pendapatan dan standar hidup mereka. 

Penggunaan Mata Uang Asing di Lagoi sudah terjacti sejak 

kawasan Lagoi ini dibuka yaitu sejak tahun I 990'an akbir dan awal 

tahun 2000. Adanya kerja sama Indonesia dan Singapura dalam 

pembangunan kawasan Wisata Lagoi membuat arus wisatawan asing 

yang berkunjung di Lagoi mayoritas berasal dari Singapura (Bintan 

Dalam Angka 2012). Dari 337.353 orang wisatawan yang datang ke 

Bintan, 108.737 orang wisatawan berasal dari Singapura. 

Singapura merupakan salah satu Negara durua yang menjadi 

gerbang masuk wisatawan mancanegara ke Lagoi. Dengan di 

Undangkannya UU Nomor 7 Tahun 20 11 tentang mata uang yang di 

dalamnya mewajibkan bahwa transaksi keuangan di Indonesia, begitu 

pula di kawasan Lagoi wajib menggunakan Rupiah. Penggunaan mata 

uang asing di Lagoi sudah terjadi sejak kawasan Lagoi dibuka. 

Keadaan Indonesia yang menggunakan kurs bebas dalarn perdagangan 

valuta asing. Penyebabnya adalah fluktuasi mata uang rupiah sulit 

untuk digunakan. Money changer di kawasan Lagoi juga tidak 

memadai serta biaya sewa yang mahal menyebabkan fasilitas ini 

j wnlahnya sedikit. 
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SeJain itu banyak barang import yang digunakan dan dibeli 

dengan menggunakan dolar. ITZ di kawasan Bintan yang berlaku di 

Kabupaten Bintan yang hanya membebaskan bea masuk, pembebasan 

PPN, tidak dipungut Pajak Penghasilan dan/atau pembebasan pada 

barang baku/dasar produksi menyebabkan banyak perusahaan 

mengimport bahan baku operasional seperti bahan makanan, sayuran, 

dan lain-Jain. Keuntungan ekonomi menggunakan do1ar lebih 

menjanjikan djbanding menggunakan rupiah. Selain itu banyaknya 

transaksi elektronik digunakan wisatawan dalam bertrasaksi pariwisata 

di kawasan wisata Lagoi. 

Kemudian hal lain yang patut diperhatikan dan menjaw 

penyebab pengusaha menggunakan mata uang asing adalah banyak 

baban-bahan pokok yang import dari luar negeri membuat pengusaha 

kawasan wisata menggunakan dolar sebagai alat tukar untuk membeli 

kebutuhan usaha. Ini terlibat pada data yang peneliti paparkan pada 

bab sebelumnya, bahwa import di Kabupaten Bintan yang didominasi 

oleb barang jadi lebih besar pada tahun 2012 tercatat 2.106, 701 juta 

US$ di banding eksport Kabupaten Bintan. Kondisi pertanian serta 

perikanan Kabupaten Bintan sendiri yang tidak rnampu men-supply 

perrnintaan resort membuat import ada1ah jaJan satu-satunya. Ini 

terlihat dalam laju pertumbuhan sektor Pertanian yang rendah yaitu 

hanya 6,44% pada 2013. Dan support distribusi PDRB Kabupaten 
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Bintan pada tahun 2013 hanya 5,69% (Sumber BPS Bintan, Tahun 

2013). 

Kabupaten Bintan sebagai kawasan FTZJpelabuhan Bebas 

seharusnya dapat memberikan nilai .plus dalam hal peningkatan iklim 

ekonomi di Bintan. Salah satu keuntungan adalah pembebasan atau 

pengembalian yang tidak terbatas untuk barang import bahan baku 

dasar produksi. Dalam hal ini pengusaha cukup diuntungkan dalam 

modal membuka usaha di Bintan. Pengelolaan nilai tukar yang realistis 

dan perubahan yang cukup rendah dapat memberikan kepastian dunia 

usaha sebagaimana yang terjadi pada beberapa waktu terakhir 

merupakan suatu hak yang penting dalam peningkatan investasi 

maupun kegiatan beorientasi pada ekspor. Nilai tukar yang melonjak­

lonjak secara drastis tak terkendali akan menyebabkan kesulitan pada 

dunia usaha dalam merencankan usahanya terutama bagi merek yang 

mendatangkan bahan baku dari luar negeri atau menjual barangnya ke 

pasar ekspor (Pohan, 2008:55). 

Penggunaan mata uang asmg ini sebenamya tidak hanya 

menguntungkan Pengusaha tetapi juga Pemerintah Kabupaten Bintan, 

melalui pajak daerah yang dibayarkan ke daerah dalam mata uang 

rupiah. Hanya saja perlu diperhatikan dengan banyaknya penggunaan 

mata uang asing di suatu negara dapat terjadi devaluasi mata uang 

rupiah terhadap mata uang asing. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

seharusnya pemerintah harus tegas dalam implementasi penggunaan 
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rupiah dalam transaksi di Indonesia. penggunaan mata uang asing di 

suatu negara dapat memicu tekanan kepada nilai mata uang negara 

tersebut. 

Dengan penggunaan rupiah secara mutlak di lndonesia secara 

tidak langsung dapat menguatkan nilai tukar mata uang rupiah. Jadi 

sebenamya halhal yang menjadi alasan pengusaha bahwa nilai rupiah 

yang fluktuatif dan cenderung turun. Hanya dapat diatasi dengan 

penggunaan rupiah itu sendiri sebagai alat tukar. Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Bintan yang sebagian besar diperoleh 

Kawasan Lagoi dari Pajak Hotel, Hiburan dan sebagainya Pembayaran 

pajak/retribusi daerah tetap menggunakan rupiah. Besaran pajak 

tersebut telah diatur dalam perda Kabupaten Bintan tentang pajak dan 

retribusi. Seperti, pada pajak Hotel menurut Perda pajak daerah adalah 

10%. Jadi perhitungan pajaknya adalah tarif hotel misalkan 

US$200/malarn maka pengunjung wajib membayar US$ 200 + 

10%(US$ 200). Jadi pajak yang harus dibayarkan ke daerah seniJai 

US$ 20 lalu di kurs dalam mata uang rupiah. 

Oalarn hal mendorong percepatan penggunaan mata uang 

rupiah di kawasan Lagoi, pemerintah Bintan sempat berencana untuk 

membuat Memorandum of Understanding (MoU) antara pemerintah, 

pengusaha dan Bank Indonesia Kepulauan Riau tentang batas akhir 

penggunaan mata uang asing di kawasan Lagoi. Tetapi hal ini menurut 

Bank Indonesia Kepulauan Riau telah menyalahi aturan dikarenakan 
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Kebijakan tentang mata uang merupakan kebijakan moneter dan 

merupakan kewenangan pemerintah pusat bukan pemerintah derah 

Kabupaten Bintan. 

Adanya pariwisata mendatangkan devisa negara dan terciptanya 

kesempatan kerja yang berarti mengurangi jumlah pengangguran serta 

adanya kemungkinan bagi masyarakat di daerah wisata untuk 

meningkatkan pendapatan dan standar hidup mereka. 

c. Dampak Peogembangao Pariwisata Bintan Terhadap Peodapatao 

Masyarakat Lokal 

Dampak ekonomi politik pariwisata kawasan wisata lagoi 

terhadap pekerja dan upah, dengan beroperasinya kawasan Lagoi, 

masyarakat merasakan banyak:nya terbuka lapangan pekerja. Hanya saja 

sebagian besar posisi penting di perusahaan didominasi oleh pekerja 

asing. Selain itu Dinas Tenaga Kerja sendiri tidak mempunyai data pasti 

berapa jumlah penduduk Bintan yang bekerja di Lagoi. Untuk saat ini 

belum ada konflik kekerasan antara pekerja asing dan pekerja lokal. 

Mengenai UMK Bintan tiap tahunnya menglami kenaikan. Kawasan 

Lagoi merupakan salah satu daerah survey Kebutuhan Hidup Layak di 

Kabupaten Bintan. mengenai upah tersebut masih ada peran kepentingan 

pekerja dan pengusaha. Sampai saat ini belum pemah terjadi 

penangguhan kenaikan UMK di kawasan Lagoi. Salah satu persoalan 
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yang ada di Kawasan lagoi mengenaj upah hanya di Hotel Nirwana 

Gardens yaitu mengenai upah sundulan. 

Community social responsibility (CSR) kawasan Lagoi masih di 

koordinasi oleh PT. BRC selaku pengelola kawasan Lagoi melalui 

program. Hanya ada beberapa perusahaan saja yang mengelola CSR 

perusahaan senctiri. Tetapi secara program CSR perusahaan tersebu1 

masih telap menyumbang ke PT. BRC. CSR diberikan ke masyarakat 

melaui program Kewirausahaan, Pendidjkan, dan sosiaJ. 

Perlu diingat bukan hanya dampak positif saja dengan adanya 

Kawasan Lagoi, adapula dampak Negatif yang dirasakan masyarakat. 

Hal ini berkairan dengan pembebebsan lahan di Kawasam Lagoi yang 

<lulu merupakan tanah hak milik rakyat. Harga ganti rugi yang tidak 

sesuai membuat masalah ini berlarut-larut sampai sekarang. Selain itu 

Pemerintah sendiri tidak ada langkah penyelesaian. Untuk data warga 

yang masih belum diganti rugi juga tidak ada data yang jelas. Dari data 

BPN Kabupaten Bintan hanya 16.003,17 ha yang memil iki Hak Guna 

Bangunan dari 23.000 ha yang diklajm PT. BRC dan PT. BMW sebagai 

Kawasan wisata Terpadu Lagoi. Dengan adanya data ini jelas masih ada 

hampir 7000 ha tanah yang masih belum jelas kepemilikannya, dan 

kemungkinan itu adalah milik penduduk. 

Berdasarkan uraian di atas, seiring dengan bergeliatnya kegiatan 

pariwisata yang ada di Kabupaten Bintan, maka berdasarkan penelitian 

diketahui bahwa kegiatan pariwisata memiliki dampak terhadap kondisi 
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ekonomi masyarakat sekitar. Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

dalam mengembangkan pariwisata khususnya perlu memperhatikan 

kondisi daerah serta faktor fisik dan nonfisik. Hal ini untuk menghindari 

kerusakan lingkungan yang berlebihan, oleh karena itu mengembangkan 

kawasan wisata hendaknya memperhatikan prinsip pengembangan yang 

berwawasan lingkungan dan pengembangan masyarakat lokal. 

Perigembangan berwawasan adalah pengembangan pariwisata 

yang memiliki kontribusi tinggi terhadap ekonomi masyarakat 

setempat, dengan kata lain pengembangan tersebut hendaknya dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat dengan tetap mempertahankan 

kelestarian lingkungan dan budaya. Berdasarkan pendapat Pitana dan 

Gayatri (2005:109) bahwa pariwisata sebagai suatu kegiatan yang 

secara langsung menyentuh masyarakat membawa berbagai dampak. 

Kegiatan pariwisata memiliki dampak terhadap masyarakat dan daerah 

tujuan wisata, yaitu: dampak terhadap sosial ekonomi, dampak terhadap 

sosial budaya dan dampak terhadap lingkungan fisik. Dampak 

pariwisata adalah perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

lingkungan hidup sebelum adanya kegiatan pariwisata dan setelah 

adanya kegiatan pariwisata baik langsung maupun tidak langsung yang 

berupa dampak fisik dan non fisi k. 

Dampak kegiatan pariwisata terhadap ekonomi yaitu suatu 

aktivitas/kegiatan terhadap kondisi peningkatan taraf hidup dan 

kesejahteraan serta produktifitas masyarakat (Suharto l 993: 135). 
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Berdasarkan hasil penelitian, bahwa keadaan masyarakat di sekitar 

lokasi pariwisata tersebut pada awalnya adalah masyarakat kelas 

menengah ke bawah. Namun seriing dengan adanya objek wisata, 

pelan-pelan keadaan ekonomi masyarakat mulai beranjak naik. Hasil 

penelitian menunjukk:an bahwa keadaan ekonomi masyarakat terus 

membaik seiring dengan banyaknya turis yang datang dan- menyaksikan 

keindahan alam. 

Dari hasil berjualan di spot-spot sekitar pariwisata, diakui ada 

peningkatan penghasilan dari semula hanya Rp. 500.000 perhari 

menjadi Rp 4.000.000 perhari setelah adanya pembangunan destinasi 

pariwisata. Pendapatan tersebut jauh lebih besar daripada sebelum 

adanya objek wisata. 

Selain itu, banyak juga yang memiliki pekerjaan baru, dari 

sebelumnya tidak bekerja kemudian bekerja di sekitar lokasi pariwisata. 

Beberapa lokasi pariwisata saat ini menjadi ramai seiring dengan 

banyaknya even yang yang dihelat oleh pemerintah untuk memberikan 

hiburan tambahan bagi turis. Walaupun awalnya tempat tersebut sepi, 

tetapi saat ini semakin ramai dikunjungi oleh turis lokal maupun turis 

mancanegara yang berasal dari Singapura dan Malaysia. 

d. Dampak Pengembangan Pariwisata terhadap Kesempatan Kerja 

Proses perencanaan dan pelatihan kerja merupakan rencana 

yang menyeluruh tentang segala upaya yang meliputi penetapan 
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kebijaksanaan, program dan kegiatan dengan memperhatikan sumber 

daya orgarusasi serta keadaan lingkungan yang dihadapi . Perencanaan 

memberikan kesatuan pandang dalam melaksanakan tujuan dan 

sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan yaitu: 

1) Pelayanan administrasi pemerintah. 

2) Pengembangan nilai budaya. 

3) Pengelolaan kekayaan budaya. 

4) Pengelolaan keragaman budaya. 

5) Pengembangan kerjasama pengelolaan kekayaan budaya. 

6) Pengernbangan kemitraan. 

7) Pengembangan destinasi pariwisata. 

8) Pengembangan pemasaran pariwisata. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata telah berupaya dalam 

meningkatkan perencanaan dan pelatihan kerja yang baik guna 

mendapatkan hasil yang terbaik dan menyatakan bahwa Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata memiliki peran dalam melakukan 

perencanaan dan pelatihan kerja. Inilah yang masih diupayakan oleh 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dengan melakukan perencanaan dan 

pelatihan, serta sosialisasi agar kawasan wisata yang ada dikelola 

sesuai dengan tujuannya. Citra yang baik dari suatu kawasan wisata 

akan mendorang berkembangnya kawasan tersebut. Serna.kin baik citra 

suatu kawasan wisata akan semakin cepat mengembangkan kawasan 
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wisata. Kegjatan pariwisata baru berhasil apabila terjadi kerja sama 

saling mendukung dan memerlukan. 

Promosi pada hakikatnya merupakan pelaksanaan upaya 

pemasaran. Promosi pariwisata harus dilaksanakan secara selaras dan 

terpadu, baik didalam maupun di luar negeri. Promosi atau pemasaran 

merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam usahanya mempertahankan kelangsungan hidupnya, 

berkembang, dan mendapatkan laba. Keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan tersebut juga bergantung pada keahliannya dalam 

bidang promosi atau pemasaran, dibidang produksi, keuangan, dan 

bidang-bidang yang lainnya. 

Pariwisata juga memerlukan promosi atau pemasaran agar 

kawasan wisata tersebut dapat dimanfaatkan segala sumber dayanya 

untuk kepentingan bersama. Pariwisata sangat berhubungan dengan 

promosi, karena dengan mempromosikan kawasan wisata yang ada, 

wisatawan dapat dengan rnudah mengetahui dan mernpertimbangkan 

untuk melakukan wisata ke kawasan wisata tersebut. Tentu saja 

dengan berbagai macam keunggulan yang berbeda disetiap kawasan 

wisatanya. Dengan meningkatkan pengenalan akan Desa Wisata 

Setulang tesebut, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata melakukan 

berbagai macam cara untuk rnendapatkan citra kawasan wisata yang 

terbaik dimata wisatawan dan pengunjung. 
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Dengan demikian, dampak pengembangan sektor pariwisata 

Kabupaten Bintan bagi masyarakat adalah menghasi1kan manfaat 

ekonomi yang besar baik bagi Negara tuan rumah, maupun Negara asal 

para turis. Salah satu motivasi utama sebuah Negara mempromosikan 

dirinya sebagai Negara dengan tujuan wisata adalah timbul kemajuan 

dalam ekonomi, terutama bagi Negara-negara berkembang. Bersamaan 

dengan dampak lainnya, peningkatan ekonomi yang begitu pesat juga 

terjadi dengan berbagai keuntungan dan kerugian. 

Dampak besar kebijakan pariwisata yang digalakkan oleh 

Pem~rintah Kabupaten Bintan yaitu dengan meningkatnya ektifitas 

perekonomian masyarakat dan apda akhimya meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

masyarakat sekitar dilibatkan dalam menggarap dan menyediakan 

sarana dan parasarana pendukung pariwisata. Masayarakat dapat 

menjalankan aktifitas bisnis dengan memanfaatkan kedatangan turis ke 

loakasi-lokasi wisata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi ekonomi 

masyarakat jauh berkembang daripada sebelum dan setelah adanya 

objek wisata. Kabupaten Bintan yang awalnya adalah wilayah mati , 

kemudian dikembangkan oleh pemerintah guna mendukung aktifitas 

perekonomian masayrakat. Hasilnya, berdasarkan pengakuan 

masyarakat sekitar bahwa dampak dari adanya objek wisata tersebut, 

43741.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



78 

masyarakat bias mendapatkan penghasilan Rp 500.000 sarnpai dengan 

4.000.000 sehari. 

Pendapatan tersebut diperoleh dengan cara berjualan berbagai 

macarn kerajinan dan makanan khas Kabupaten Bintan. Masyarakat 

antusias untuk menyediakan semua kebutuhan yang ada di lokasi 

wisata sebagai bagian dari industry pariwisata. Dengan adanya 

dukungan baik dari segi pengikutsertaan masyarakat dalam manajemen 

objek wisata, maupun dengan cara menyediakan kebutuhan wisatawan 

selama berada di lokasi wisata, dapat menambah penghasilan bagi 

masayrakat. Industri pariwisata dengan demikian, tidak hanya 

mendatangkan retribusi bagi daerah, tetapi juga dinikmati oleh 

masyarakat sekitar untuk menambah penghasilan. 

Kegiatan pariwisata yang dikembangkan oleh pemerintah 

Kabupaten Bintan yaitu: 

1) Membuka lapangan kerja bagi penduduk lokal di bidang pariwisata 

sebagai penyedia sarana dan prasarana prasarana kegiatan 

pariwisata pendukung. 

2) Dibangunnya fasil itas dan infrastruktur yang lebih baik demi 

kenyamanan para wisatawan yang juga secara Jangsung dan tidak 

langsung bisa dipergunakan oleh penduduk lokaJ pula. Seperti : 

tempat rek:reasi, mall, dan lain-lain. 

3) Mendapatkan devisa (national balance payment) melalui pertukaran 

mata uang asing (foreign exchange). 
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4) Mendorong seseorang untuk berwiraswasta I wirausaha, contoh : 

pedagang kerajinan, penyewaan papan selancar, pemasok bahan 

makanan dan bunga ke hotel ,dan lain-lain 

5) Meningkatkan pendapatan masyarakat dan JUga pendapatan 

pemeri ntah. 

6) Memberikan keuntungan ekonomi kepada hotel dan restaurant. 

Contohnya, wisatawan yang pergi berwisata bersama keluarganya 

memerlukan kamar yang besar dan makanan yang lebih banyak 

Dampak ekonomi tidak langsung dapat dirasakan oleh pedagang­

pedagang di pasar karena permintaan terhadap barang/bahan 

makanan akan bertambah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dengan adanya kebijakan 

pengembangan pariwisata di Bintan tersebut membuka peluang 

kesempatan kerja kepada masyarakat local. Pengembangan pariwisata 

membuka sector-sektor ekonomi yang mati atau tidak berkembang. 

e. Dampak Pariwisata terhadap Pembangunan dan Pemasukan 

Daerah .Kabupaten Bintan 

Austriana (2005) mengatakan bahwa semakin lama wisatawan 

tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang 

yang dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut. Pariwisata sebagai 

entitas industry yang menjadi kegiatan konsumtif baik dari wisatawan 

mancanegara maupun domestik, akan memperbesar pendapatan dari 
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sektor pariwisata suatu daerah. Oleh karena itu, semakin tingginya arus 

kunjungan wisatawan, maka pendapatan sektor pariwisata di suatu 

daerah juga akan semakin meningk:at. 

Di Bintan, salah satu potensinya adalah lMT A (lzin 

Mempekerjakan Tenaga kerja Asing). Dalam hal ini Kabupaten Bintan 

telah mengeluarkan Pera tu ran Daerah nomor I 0 Tahun 2013 Tentang 

Retribusi Perpanjangan Jzin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing. 

Dalam pasaJ 8 ayat ( 1) disebutkan bahwa pembayaran izin 

perpanjangan IMTA sebesar US$ 100 (Seratus Dolar Amerika Serikat) 

per orang per bulan. Dan pada ayat (2) disebutkan pembayarkan 

Perpanjangan IMT A harus dibayarkan dengan rupiah berdasarkan rulai 

kurs yang berlaku pada waktu pembayaran retribusi oleh Wajib 

retribusi. Pembayaran lMT A di Kabupaten Bintan dapat dibayarkan 

pada BPMPD (Badan Perizinan modal dan Promosi Daerah). Untuk 

Tahun 2013 Pekerja asing yang membayar perpanjangan IMT A 

sebanyak 99 orang (Data BPMPD Tahun 2013). Jelas ini menjadi salah 

satu potensi PAD Bintan selain dari pajak Daerah Kabupaten Bintan 

yang berasal dari kawasan pariwisata. Demi menciptakan 

pembangunan yang berkesinarnbungan. Pemerintah Kabupaten sangat 

konsern sekali dalam menata Pariwisata di Kabupaten Bintan salah 

satu dengan membuat Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Daerah (RIPPARDA) Kabupaten Bintan. dalam Perencanan ini 

dibahas latar belakang, analisis situasi pariwisata Bintan, Isu strategis, 
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Pendekatan pembangunan kepariwisataan, v1s1,m1s1, tujuan dan 

sasaran, target yang ingin dicapai serta rencana kerja. Dalam hal ini 

Kabupaten Bintan masih dalam dari RIPPARDA Kabupaten Bintan 

yang kemuclian akan diundangkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten 

Bintan. 

Banyaknya jumlah wisatawan yang mendatangi objek-objek 

wisata di Kepulauan Riau tersebut mencerminkan geliat pariwisata yang 

sangat menggernbirakan. Wisatawan asing yang berkunjung ke Propinsi 

Kepri paling banyak melalui Batam sebagai pintu masuk dengan 

menyumbang hampir 70 % (1.219.608 orang) diilruti oleh Lagoi 

(Bintan), Tanjung Balai Karimun dan Tanjung Pinang (Wibowo, 2014). 

Sejak tahun 2008, Bintan telah clitetapkan sebagai kawaasan 

ekonomi khusus yang diikuti dengan pembentukan Badan Pengusahaan 

Kawasan Bintan berdasarkan Keputusan Gubernur Kepulauan Riau 

selaku Ketua Dewan Kawasan dengan Nomor : Kpts I 04 I DK I VIII I 

2008 tanggal 23 Agustus 2008. Kemajuan sarana dan prasarana 

khususnya cli bidang perhubungan baik udara, darat maupun laut, akan 

membawa dampak yang sangat besar dalam menunjang percepatan 

pengembangan dan pembangunan Kawasan Bintan Wilayah Kab. Bintan 

terutama di sektor pariwisata, industri, perikanan serta perdagangan dan 

Jasa. 

Keberadaan infrastruktur yang baik, maka hubungan antar daerah 

akan mudah dan lancar terutama dalam hal pendistribusian penyediaan 
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kebutuhan pokok masyarakat dan pemasaran hasi l produksi baik untuk 

dalam negeri maupun untuk tujuan ekspor, dimana hal ini akan 

membawa dampak positi f bagi pengembangan Kawasan Bin tan Wilayah 

Kab. Bintan. 

Selain dari pajak daerah, potensi pariwisata di Kabupaten Bintan 

bagi PAD Kabupaten Bintan djdapat dari retribusi daerah. Sal ah satu 

potensinya adalah JMT A (Izin Mempekerjakan Tenaga kerja Asing). 

Dalam hal ini Kabupaten Bintan telah mengeluarkan Peraturan Daerah 

nomor 10 Tahun 2013 Tentang Retribusi Perpanjangan lzin 

Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing. Dalam pasal 8 ayat (I) disebutkan 

bahwa pembayaran izin perpanjangan IMTA sebesar US$ 100 (Seratus 

Dolar Amerika Serikat) per orang per bulan. Dan pada ayat (2) 

disebutkan pembayarkan Perpanjangan IMT A harus dibayarkan dengan 

rupiah berdasarkan nilai kurs yang berlaku pada waktu pembayaran 

retribusi oleh Wajib retribusi. 

Pembayaran IMT A di Kabupaten Bintan dapat dibayarkan pada 

BPMPD (Badan Perizinan modal dan Promosi Daerah). Untuk Tahun 

2013 Pekerja asing yang membayar perpanjangan lMTA sebanyak 99 

orang (Data BPMPD Tahun 2013). Jelas ini menjadi salah satu potensi 

PAD Bin tan selain dari pajak Daerah Kabupaten Bintan yang berasal 

dari kawasan pariwisata. Demi menciptakan pembangunan yang 

berkesinambungan. Pemerintah Kabupaten sangat konsem sekali dalam 

menata Pariwisata di Kabupaten Bintan salah satu dengan membuat 
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Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah (RIPP ARDA) 

Kabupaten Bintan. dalam Perencanan ini dibahas latar belakang, analisis 

situasi pariwisata Bintan , Tsu strategis, Pendekatan pembangunan 

kepariwisataan, visi,misi, tujuan dan sasaran, target yang ingin dicapai 

serta rencana kerja. Dalam hal ini Kabupaten Bintan masih dalam dari 

RIPPARDA Kabupaten Bintan yang kemudian akan diundangkan dalam 

Peraturan Daerah Kabupaten Bintan. 

Struktur perekonomian Kabupaten Bintan ditopang oleh sektor 

kegiatan pariwisata dan industri pengolahan. Dalam pertumbuhan dan 

perkembangan investasi sampai sekarang, peran investasi di Kawasan 

FTZ Bintan dirasakan masih belum meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian daerah secara optimal. Oleh karena itu untuk memacu 

pertumbuhan dan perkembangan investasi, di samping tersedianya 

sarana dan prasarana, bai.k potensi sumber daya alam yang ada dan letak 

kawasan yang sangat strategis, perlu adanya kerjasama antar instansi 

terkait dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bintan itu sendiri . 

Peningkatan nilai realisasi investasi yang disampaikan oleh 

perusahaan melalui Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) 

merupakan harapan yang saling membantu dan mendukung bagi 

perkembangan dan pertumbuhaan pendapatan di daerah. Salah satu 

kebijakan yang sedang digalangkan oleh Pemerintah Kabupaten Bintan 

adalah adanya peningkatan kemampuan dan keterampilan manajeriaJ 

maupun teknologi dan tenaga kerja melaJui proses ahli teknologi 
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perusahaan PMA serta terciptannya kesempatan usaha dan kesernpatan 

kerja baru guna mengatasi gejolak sosiaJ seperti pengangguran. SaJah 

satu pertisipasi dari investor PMA seperti data grafik diatas, dimana nilai 

investasi semak:in meningkat, tentunya dengan peningkatan investasi 

akan terserap tenaga kerja yang lebih banyak, yang berakibat pada 

berkurangnya angka pengangguran. 

Di Kabupaten Bintan sendiri untuk pembangunan pariwisata 

dikembangkan dua Konsep pembangunan yaitu Kawasan Lagoi dengan 

pariwisata untuk keJas menengah ke atas. Dan kawasan Pantai Timur 

Bintan (Berak:it Trikora-KawaJ) pembangunan pariwisata 

kemasyarakatan untuk mengakomodir wisatawan kelas menengah ke 

bawah. Oleh sebab itu, untuk Perusahaan yang akan beroperasi di 

Kabupaten Bintan waj ib menaati Peraturan daerah Kabupaten Bintan 

Nomor 5 Tahun 20 11 tentang Retribusi Perizinan Tertentu. 

Selain membagi pembangunan kawasan pariwisata di Kabupaten 

Bintan dengan segmentasi pengunjung. Pembangunan kawasan 

Pariwisata di Kawasan Bintan maupun bangunan lainnya di Kabupaten 

B inta n harus sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bintan Nomor 

2 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah kabupaten 

B intan 20 11 -2031 dan harus sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten 

Bintan Nomor 1 Tahun 2013 tentang Bangunan Gedung. Kabupaten 

Bintan send iri telah mengundangkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Bintan Nomor 2 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
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Kabupaten Bintan Tahun 2011-2031. Dalam Perda berisi rencana 

pembangunan Bintan secara fisik selama 20 tahun sejak peraturan ini di 

undangkan yaitu dari tahun 201 1 hingga 203 1. 

Kawasan Lagoi merupakan salah satu kawasan Strategis 

Kabupaten Bintan yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten 

Bintan Nomor 2 tahun 2012 tentang Rcncana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Bintan Tahun 2011-2031. Kawasan Strategis Kabupaten 

Bintan adalah wi layah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena 

mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup Kabupaten Bintan 

terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan. Pembiayaan 

Kawasan Strategis Kabupaten Bintan menurut pasal 42 ayat babwa 

pembiayaan pengembangan kawasan strategis dialokasikan dari sumber 

dana anggaran Pemerintah, Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, dan 

Pemerintah Kabupaten Bintan serta dari dana investasi perorangan dan 

masyarakat (swastalinvestor) maupun dana yang dibiayai bersama 

(sharing) baik antar Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau, antar Pemerintah danPemerintah Kabupaten Bintan 

maupun antara swasta/investor dengan Pemerintah dan/atau Pemerintah 

Kabupaten Bintan, dan dana lain-lain yang sesuai dengan peraturan 

perundangundangan yang berlaku (Peraturan Daerah Kabupaten Bintan 

Nomor 2 tahun 201 2 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Bintan). 
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f. Dampak Pengembangan Pariwisata terhadap Kepemilikan dan 

Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, di Kabupaten Bintan 

dikembangkan dua Konsep pembangunan yaitu Kawasan Lagoi 

dengan pariwisata untuk kelas menengah ke atas. Dan kawasan Pantai 

Timur Bintan (Berakit-Trikora-Kawal) pembangunan pariwisata 

kemasyarakatan untuk mengakomodir wisatawan kelas menengah ke 

bawah. Oleh sebab itu, untuk Perusahaan yang akan beroperasi di 

Kabupaten Bintan wajib menaati Peraturan daerah Kabupaten Bintan 

Nomor 5 Tahun 2011 tentang Retribusi Perizinan Tertentu. 

Pembangunan kawasan Pariwisata di Kawasan Bintan maupun 

bangunan Jainnya di Kabupaten Bintan harus sesuai dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Bintan Nomor 2 tahun 2012 tentang Rencana Tata 

Ruang dan Wilayah kabupaten Bintan 2011-2031 dan harus sesuai 

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bintan Nomor l Tahun 2013 

tentang Bangunan Gedung. Kabupaten Bintan sendiri te lah 

mengundangkan Peraturan Daerah Kabupaten Bintan Nomor 2 tahun 

2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bintan Tahun 

2011 - 203 1. Dalam Perda berisi rencana pembangunan Bin tan secara 

fisik selama 20 tahun sejak peraturan ini di undangkan yaitu dari tahun 

2011 hingga 203 1. kawasan Lagoi merupakan salah satu kawasan 

Strategis Kabupaten Bintan yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah 
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Kabupaten Bintan Nomor 2 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Bintan Tahun 2011-2031. 

Kawasan Strategis Kabupaten Bintan adalah wilayah yang 

penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh sangat 

penting dalam lingkup Kabupaten Bintan terhadap ekonomi, sosial, 

budaya, dan/atau lingkungan. Pembiayaan Kawasan Strategis 

Kabupaten Bintan menurut pasal 42 ayat (3) Pembiayaan 

pengembangan kawasan strategis dialokasikan dari sumber dana 

anggaran Pemerintah, Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, dan 

Pemerintah Kabupaten Bintan serta dari dana investasi perorangan dan 

masyarakat (swastalinvestor) maupun dana yang ctibiayai bersama 

(sharing) baik antar Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau, antar Pemerintah dan Pemerintah Kabupaten Bintan 

maupun antara swasta/investor dengan Pemerintah dan/atau 

Pemerintah Kabupaten Bintan, dan dana lain-lain yang sesuai dengan 

peraturan perundangundangan yang berlaku. Kemudian pembangunan 

bandara khusus di Desa Busung, Kecamatan Seri Kuala Lobam yang 

disebutkan pada pasal 15 merupakan salah satu pembangunan fasilitas 

pendukung bagi pariwisata salah satunya pariwisata kawasan Lagoi. 

Dilihat dari pembiayaan pembangunan pariwisata di Lagoi, 

seperti jalan, air dan Listrik dibangun oleh PT. BRC selaku pemegang 

hak pengelola kawasan Lagoi. Dalam hal ini, kawasan Lagoi mumi di 

kelola oleh PT. BRC tidak ada campur tangan Pemerintah dalam hal 
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pembangunan maupun rencana pembangunan di kawasan Lagoi. Di 

karenakan PT. BRC telah mendapat hak khusus pengelolaan kawasan 

Lagoi seluas 23.000 ha. Untuk pengelolahan lahan dilakukan oleh PT. 

BMW (Buana Mega Wisatama). 

Perusahaan ini masih 1 Grup dengan PT. BRC. Selain itu 

perusahaan yang bergerak di kawasan Lagoi juga merupakan 

perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) dan hanya sebagian kecil 

yang swasta atau Penanaman Modan Dalam Negeri (PMDN). Peluang 

pariwisata di Kabupaten Bintan yang sangat banyak, serta kebijakan 

pembangunan yang telah dilakukan Kabupaten Bintan untuk 

mendorong memaksimalkan potensi pariwisata, untuk rnemaksimalkan 

PAD bintan maka Kabupaten Bintan mengeluarkan Peraturan Daerah 

Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Pajak Daerah. Dalam Perda ini memuat 

objek Pajak mana saja yang menjadi domain Pemerintah Kabupaten 

bintan. selain itu juga memuat besaran pajak yang ditentukan untuk 

tiap jenis pajak daerah. Selain dari pajak daerah, potensi pariwisata di 

Kabupaten Bintan bagi PAD Kabupaten Bintan didapat dari retribusi 

daerah. 

g. Dampak Peogembangan Pariwisata terhadap Pembangunao pada 

Umumnya 

Kemudian pembangunan bandara khusus di Desa Busung, 

Kecamatan Seri Kuala Lobam yang disebutkan pada pasal 15 

merupakan salah satu pembangunan fasilitas pendukung bagi pariwisata 
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salah satunya pariwisata kawasan Lagoi. Dilihat dari pembiayaan 

pembangunan pariwisata di Lagoi, seperti jalan, air dan Listrik dibangun 

oleh PT. BRC selaku pemegang hak pengelola kawasan Lagoi. Dalam 

hal ini, kawasan Lagoi murni di kelola oleh PT. BRC tidak ada campur 

tangan Pemerintah dalam hal pembangunan maupun rencana 

pembangunan di kawasan Lagoi. Di karenakan PT. BRC telah mendapat 

hak khusus pengelolaan kawasan Lagoi seluas 23.000 ha. 

Untuk pengelolahan Jahan dilakukan oleh PT. BMW (Buana 

Mega Wisatama). Perusahaan ini masih 1 Grup dengan PT. BRC. Selain 

itu perusahaan yang bergerak di kawasan Lagoi juga merupakan 

perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) dan hanya sebagian kecil 

yang swasta atau Penanaman Modan Dalam Negeri (PMDN). Peluang 

pariwisata di Kabupaten Bintan yang sangat banyak, serta kebijakan 

pembangunan yang telah dilakukan Kabupaten Bintan untuk mendorong 

memaksimalkan potensi pariwisata, untuk memaksimalkan PAD bintan 

maka Kabupaten Bintan mengeluarkan Peraturan Daerah Nomor 1 

Tahun 2011 Tentang Pajak Daerah. Oleh karena itu dengan adanya 

penetapan Kabupaten Bintan sebagai daerah kawasan ekonomi khusus, 

maka hal ini berdampak pada peningkatan investasi terutama di bidang 

pariwisata. 

Selain membuat kawasan wisata dengan target kelas menengah 

atas, pemerintah juga membangun kawasan kawasan Pantai Timur 

Bintan (Berakit-Trikora-Kawal) pembangunan pariwisata 
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kemasyarakatan untuk mengakomodir wisatawan kelas menengah ke 

bawah. Oleh sebab itu, untuk Perusahaan yang akan beroperasi di 

Kabupaten Bintan wajib menaati Peraturan daerah Kabupaten Bintan 

Nomor 5 Tahun 2011 tentang Retribusi Perizinan Tertentu. Ibu Dian 

Erfanita menerangkan secara singkat bahwa Perusahaan Pariwisata yang 

beroperasional di Kabupaten Bintan, dengan Luas Laban Lebih dari 

ha, wajib mengurus, yaitu: 

I) Izin Prinsip Penanaman Modal (ModaJ lebih dari Lima Ratus Juta 

Rupiah) 

2) Izin Lokasi (di BPN) 

3) Izin Gangguan atau HO (gangguan sosial dan gangguan 

lingkungan) 

4) Surat Izin Tempat Usaha (SITU) 

5) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 

6) Izin Mendirikan Bangunan (IMB) (sebelumnya perusahaan harus 

mengurus AMDAL di BLH Kabupaten Bintan, dan mendapat izin) 

7) Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP) 

Selain membagi pembangunan kawasan pariwisata di Kabupaten 

Bintan dengan segmentasi pengunjung. Pembangunan kawasan 

Pariwisata di Kawasan Bintan maupun bangunan lainnya di Kabupaten 

Bintan harus sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bintan Nomor 

2 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah kabupaten 

Bintan 2011-2031 dan harus sesuai deogan Peraturan Daerah Kabupaten 
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Bintan Nomor 1 Tahun 2013 tentang Bangunan Gedung. Kabupaten 

Bintan sendiri telah mengundangkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Bintan Nomor 2 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Bintan Tahun 2011-2031. Dalam Perda berisi rencana 

pernbangunan Bintan secara fisik selama 20 tahun sejak peraturan ini di 

undangkan yaitu dari tahun 2011 hingga 203 1. kawasan Lagoi 

merupakan salah satu kawasan Strategis Kabupaten Bintan yang 

ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bintan Nomor 2 tahun 

2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bintan Tahun 

2011-2031. Kawasan Strategis Ka bu paten Bintan adalah wilayah yang 

penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh sangat 

penting dalam lingkup Kabupaten Bintan terhadap ekonomi, sosial, 

budaya, dan/atau lingkungan. 

Pembiayaan Kawasan Strategis Kabupaten Bintan menurut pasal 

42 ayat (3) Pembiayaan pengembangan kawasan strategis dialokasikan 

dari sumber dana anggaran Pemerintah, Pemerintah Provinsi Kepulauan 

Riau, dan Pemerintah Kabupaten Bintan serta dari dana investasi 

perorangan dan masyarakat (swasta!investor) maupun dana yang 

dibiayai bersama (sharing) baik antar Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Provinsi Kepulauan Riau, antar Pemerintah dan Pemerintah Kabupaten 

Bintan maupun antara swasta/investor dengan Pemerintah dan/atau 

Pemerintah Kabupaten Bintan, dan dana Jain-Jain yang sesuai dengan 

peraturan perundangundangan yang berlaku. 
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Pembangunan bandara khusus di Desa Busung, Kecamatan Seri 

Kuala Lobam yang disebutkan pada pasal 15 merupakan salah satu 

pembangunan fasilitas pendukung bagi pariwisata salah satunya 

pariwisata kawasan Lagoi. Dilihat dari pembiayaan pembangunan 

pariwisata di Lagoi, seperti jalan, air dan Listrik dibangun oleh PT. BRC 

selaku pemegang hak pengelola kawasan Lagoi. DaJam hal ini, kawasan 

Lagoi mumi di kelola oleh PT. BRC tidak ada campur tangan 

Pemerintah dalam hal pembangunan maupun rencana pembangunan di 

kawasan Lagoi. Di karenakan PT. BRC telah mendapat hak khusus 

pengelolaan kawasan Lagoi seluas 23.000 ha. Untuk pengelolahan lahan 

dilakukan oleh PT. BMW (Buana Mega Wisatama). Perusahaan ini 

masih 1 Grup dengan PT. BRC. 

Selain itu perusahaan yang bergerak di kawasan Lagoi juga 

merupakan perusabaan Penanaman Modal Asing (PMA) dan hanya 

sebagian kecil yang swasta atau Penanaman Modan Dalam Negeri 

(PMDN). Peluang pariwisata di Kabupaten Bintan yang sangat banyak, 

serta kebijakan pembangunan yang telah dilakukan Kabupaten Bintan 

untuk mendorong memaksimalkan potensi pariwisata, untuk 

memaksimalkan PAD bintan maka Kabupaten Bintan mengeluarkan 

Peraturan Daerah Nomor I Tahun 20 11 Tentang Pajak Daerah. Dalam 

Perda ini memuat objek Pajak mana saja yang menjadi domain 

Pemerintah Kabupaten bintan. selain itu juga memuat besaran pajak 

yang ditentukan untuk tiap jenis pajak daerah. 
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Adanya pariwisata mendatangkan devisa negara dan terciptanya 

kesempatan kerja yang berarti mengurangi jumlah pengangguran serta 

adanya kemungkinan bagi masyarakat di daerah wisata untuk 

meningkatkan pendapatan dan standar hidup mereka. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pengembangan Pariwisata 

Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Penghasilan Masyarakat Lokal 

Di Biotan 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan basil penelitian, bahwa kebijakan pemerintah 

Kabupaten Bintan dalam mengembangkan industri pariwisata tidak 

terlepas dari adanya dukungan dari berbagai elemen yaitu swasta dan 

masayrakat sekitar. Swasta membantu pendanaan awal pengembangan 

sector parwisata serta menyediakan manajemen selama kurun wak:tu 

tertentu. Swasta berperan dalam mengembangkan sektor pariwisata 

pada hampir semua objek wisata yang dimiliki oleh pemerintah 

Kabupaten Bintan saat ini. 

Selain swasta, keterliabtan masyarakat dalam manajemen, juga 

penyediaan sarana dan prasarana pendukung membuat objek pariwisata 

menjadi semarak. Masyarakat berperan dalam menyediakan kebutuhan 

mulai dari makan, minum, dan akomodasi wisatawan selama berwisata. 

Keterlibatan masyarakat tersebut memudahkan bagi wisatawan untuk 
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menjalani kegiatan berwisatanya, sehingga menjadi daya tarik tersendiri 

atas keberadaan objek wisata. 

Dengan demikian, faktor pendukung dalam penyusunan 

kebijakan pengembangan industri pariwisata di Kabupaten Bintan 

adalah dukungan dari masyarakat yang mendukung adanya 

pengembangan bagi kawasan wisata menjadi kawasan yang layak 

me~jadi wisata wisata wujud dari dukungan tersebut seperti dalam 

pembenaban kawasan wisata di Kabupaten Bintan, dirnana ada 

beberapa rumah penduduk di sekitar laman adat yang harus 

dipindahkan, masyarakat yang rumahnya dipindahkan setuju dan 

menyambut baik dalam pemindahan rumah mereka ke kawasan yang 

disediakan oleh pemerintah. Dan dirnana di sekitar laman adat tersebut 

selanjutnya akan dijadikan sebagai kawasan taman yang dekat dengan 

laman adat dan didirikan beberapa pendopo-pendopo kecil tempat 

untuk wisataan bersntai dan beristirahat. 

Masyarakat juga bersedia menyewakan alat transportasi bagi 

wisatawan apabila transportasi yang disediakan pemerintah kurang, 

masyarakat di Kabupaten Bintan juga menjadikan rumah mereka 

sebagai home stay dengan kreatifitas dari masyarakat dan standar yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah. bahwa kerjasama antara pemerintah 

dan masyarakat untuk mengembangkan kawasan wisata Kabupaten 

Bintan tersebut memiliki hubungan yang baik dan sal.ing mendukung 

bagi kelangsungan dan pengembangan dalam Kabupaten Bintan 
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tersebut. Dalam pengembangan harus ada dukungan yang tinggi dari 

masyarakat setempat demi peningkatan dalam mengembangkan 

Kabupaten Bintan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. 

b. Faktor Penghambat 

Selain adanya faktor dukungan dari berbagai stakeholder, 

kebijakan pengembangan pariwisata sebagai upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat juga menemui hambatan. Adapun faktor 

penghambat dihadapi mulai dari perencanaan sampai pada pelaksanaan 

kegiatan. Demikian juga dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bintan dalam menjalankan perannya dalam 

mengembangkan kawasan wisata di Kabupaten Bintan selalu ada faktor 

penghambat yang terjadi . Apabi la masyarakat kurang sadar tentang 

pentingnya pengembangan dalam kawasan wisata di Kabupaten Bintan 

maka pengembangan kawasan wisata ini tidak dapat dilakukan secara 

maksimal. 

Selain itu, masalah beri kutnya adalah anggaran dana yang ada 

belum mencukupi sehingga belum dapat melakukan pengembangan 

secara maksimal , selain itu persaingan dengan kawasan wisata yang 

lain yang ada di Kabupaten Bintan juga dapat menjadi penghambat 

karena kawasan wisata di Kabupaten Bintan memiliki objek wisata 

yang berbeda dan memiliki daya tariknya yang berbeda pula. 
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Berdasarkan penelitian lapangan tentang kebijakan pengembangan 

parwisata sebagai upaya meningkatkan ekonomi masyarakat lokal dapat 

diseimpulkan sebagai berikut: 

1. Beradasarkan teori Cohen tentang dampak industri pariwisata seabgaimana 

dibahas dalam penelitian ini, maka dapat di simpulkan hasil penelitian 

yaitu: Kebijakan pengembangan kawasan wisata di Kabupaten Bintan 

dilakukan secara terencana oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

Kebijakan dilakukan sejak tahun 2008 dengan adanya keputusan 

Gubernur Kepri tentang posisi Bintan sebagai salah satu wilayah prioritas 

untuk dikembangkan. Usaha pemerintah tersebut yaitu: melakukan 

perencanaan dan pelatihan kerja, perencanaan dan pelatihan kerja ini 

disesuaikan dengan keadaan masyarakat yang ada di setiap wilayah sekitar 

destinasi wisata yang mana pemerintah sendiri telah mengikut sertakan 

masyarakat dalam rnenjalankan perencanaan yang disususn oleh 

pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata untuk 

beberapa dari masyarakat sekitar sendiri. Usaha pemerintah tersebut 

membuahkan hasil dalam hal meningkatkan taraf hidup serta 

meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar, melalui 

pemberdayaan masyarakat, membina masyarakat agar dapat memiliki ciri 

43741.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



97 

khas dan memelihara keasrian kawasan wisata dan memperkenal produk 

buatan tangan masyarakat Bintan sendiri. 

2. Faktor penghambat dari mengembangkaan kawasan wisata Kabupaten 

Bintan ini adalah, anggaran dana yang terkadang belum mencukupi upaya 

pernerintah Kabupaten Bintan dan masyarakat untuk mereka melakukan 

kegiatan secara langsung. Hal tersebut juga menjadi sebab masih berjalan 

dan secara bertahap. Faktor pendukung dalam mengembangkan kawasan 

wisata di Kabupaten Bintan adalah adanya dukungan yang tinggi dari 

masyarakat untuk menjadikan kawasan wisata yang mampu bersaing 

dengan kawasan wisata lainnya, bekerjasama dalam membangun 

insfrastruktur dan akomodasi demi berkembangnya kawasan wisata 

Kabupaten Bintan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan kerjasama yang baik antar instansi pemerintah seperti Dinas 

Perkerjaan Umum, Badan Lingkungan Hidup, Dinas Kehutanan, 

Kepolisian sehingga dalam Mengembangkan Kawasan Wisata yang ada di 

Kabupaten Bintan agar ada mekanisme kerja yang konfrehensip dalam 

mengembangkan kawasan industri pariwisata. 
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2. Memberikan akses yang Juas kepada masyarakat untuk memberikan 

sumbangsih- dan mengambil manfaat dari siklus industri pariwiata yang 

ada di Kabupaten Bintan. Dalam hal ini, penulis mcnyarankan agar Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata serta pemerintah memberikan perhatian yagn 

lebih kepada masyarakal setempat untuk membantu dalam rnenjaga 

kcbersihan lingkungan. 
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